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ABSTRAK

Gangguan saluran pencernaan adalah salah satu gangguan yang sering dikeluhkan dan menjadi
masalah kesehatan dalam masyarakat. Di antara sekian banyak gangguan saluran pencernaan yang
di derita di masyarakat, keluhan yang paling banyak ditemukan seperti keluhan dyspepsia, nyeri
pada lambung, kembung dan mual-mual merupakan salah satu gejala khas dari penyakit gastritis
mulai dari akut hingga kronis. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Halu Oleo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat stress,
konsumsi kopi, pola makan dan kualitas tidur dengan gejala gastritis terhadap mahasiswa baru di
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo Tahun 2025. Metode penelitian
menggunakan pendekatan cross sectional dengan teknik simple random sampling. Jumlah sampel
sebanyak 196 responden. Analisis data menggunakan SPSS dengan uji statistik Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi kopi (p-value = 0.005), pola
makan (p-value = 0.034) dan kualitas tidur (p-value = 0.049) terhadap gejala gastritis pada
Mahasiswa Baru Fakultas Kesehatan Masyarakat. Diharapkan kepada setiap mahasiswa untuk
senantiasa menerapkan pola hidup yang sehat agar dapat meminimalisir resiko terkena gastritis.
Kata Kunci: Konsumsi Kopi, Pola Makan, Kualitas Tidur, Gastritis.

ABSTRACT

Gastrointestinal disorders are one of the disorders that are often complained about and become a
health problem in society. Among the many digestive tract disorders suffered by the community, the
most common complaints found such as dyspepsia, stomach pain, bloating and nausea are one of
the typical symptoms of gastritis ranging from acute to chronic. This study was conducted at the
Faculty of Public Health, Halu Oleo University. The purpose of this study was to determine the
relationship between stress levels, coffee consumption, diet and sleep quality with gastritis symptoms
in new students at the Faculty of Public Health, Halu Oleo University in 2025. The research method
used a cross-sectional approach with a simple random sampling technique. The number of samples
was 196 respondents. Data analysis using SPSS with the Chi-Square statistical test. The results
showed that there was a relationship between coffee consumption (p-value = 0.005), diet (p-value
= 0.034) and sleep quality (p-value = 0.049) with gastritis symptoms in New Students of the Faculty
of Public Health. It is expected that every student will always implement a healthy lifestyle in order
to minimize the risk of developing gastritis.

Keywords: Coffee Consumption, Diet, Sleep Quality, Gastritis.

PENDAHULUAN

Gangguan saluran pencernaan adalah salah satu gangguan yang sering dikeluhkan dan
menjadi masalah kesehatan dalam masyarakat. Di antara sekian banyak gangguan saluran
pencernaan yang di derita di masyarakat, keluhan yang paling banyak ditemukan seperti
keluhan dyspepsia, nyeri pada lambung, kembung dan mual-mual merupakan salah satu
gejala khas dari penyakit gastritis mulai dari akut hingga kronis (Anggraeni et al., 2022).

Gastritis atau yang sering dikenal maag atau penyakit lambung merupakan
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sekumpulan gejala yang dirasakan sebagai nyeri pada bagian ulu hati. Orang yang sering
terserang penyakit ini biasanya sering mengalami mual, muntah, rasa penuh dan rasa tidak
nyaman. Gastritis juga merupakan suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut,
kronik difus, atau lokal, gastritis pada remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
tidak teraturnya pola makan, gaya hidup dan salah satunya yaitu meningkatnya aktivitas
seperti tugas perkuliahan sehingga mahasiswa tidak mampu mengatur pola makannya
(Simbolon, 2022).

Gejala umum dari gastritis seperti rasa cepat kenyang, bersendawa, rasa tidak nyaman
pada perut, kembung, dan mual muntah. Terdapat keluhan lain dari gastritis yang dapat
menghambat aktivitas sehari hari seperti terasa tidak nyaman di daerah epigastrium, sakit
seperti terbakar pada perut bagian atas, nafsu makan hilang, kembung dan disertai demam
hingga menggigil (Zefania, 2023).

Menurut (World Health Organization, 2022) persentase penyakit gastritis
dibeberapa negara yaitu, 69% di Afrika, 78% di Amerika Selatan, dan 51% di Asia.
Kejadian penyakit gastritis didunia mencapai 1. 8 juta hingga 2.1 juta penduduk setiap
tahunnya. Sedangkan kejadian gastritis di Asia Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah
penduduk setiap tahunnya (Nolita et al., 2023).

Persentase angka kejadian penyakit gastritis di Indonesia sekitar 40,8%. Angka
kejadian penyakit gastritis di beberapa daerah Indonesia termasuk cukup tinggi
dengan prevalensi 274,396 Kkasus dari 238,452,952 jiwa penduduk (Nugroho et al.,
2024). Di Sulawesi Tenggara pada tahun 2020 penderita penyakit gastritis mencapai 37,140
kasus (22,8%), dan pada tahun 2021 penderita gastritis sebanyak 41,250 kasus (Badan Pusat
Statistik, 2024).

Data yang telah di peroleh dari Dinas Kesehatan Kota Kendari, yaitu pada tahun 2021
dengan jumlah penderita gastritis yaitu mencapai 6.612 kasus dan pada tahun 2022 dengan
jumlah penderita penyakit gastritis yaitu sebanyak 791 kasus dan pada tahun 2024 terhitung
dari januari hingga september yaitu sebanyak 6.004 kasus (Dinas Kesehatan Kota Kendari,
2024).

Kebanyakan kasus pada gastritis dimulai dengan pola makan yang tidak teratur, yang
menyebabkan asam lambung meningkat dan menyebabkan lambung menjadi sensitif.
Gastritis jika tidak segera di tangani dengan baik dapat merusak sel-sel pencernaan dan
mengarah pada kanker lambung yang dapat mengubah sel normal menjadi sel kanker
(Aisyah et al., 2024).

Mengingat dampak yang mungkin dapat ditimbulkan dari penyakit gastritis, maka
perlu diadakannya sebuah upaya pencegahan dan penangangan yang serius terkait bahaya
dari komplikasi gastritis, upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan bahaya dari
gastritis tersebut kita dapat melakukan peningkatan kesadaran masyarakat tentang hal-hal
yang dapat menyebabkan penyakit gastritis dan dampak dari penyakit gastritis, salah
satunya pengetahuan tentang faktor-faktor pencetus kambuhnya penyakit gastritis, seperti
makan yang teratur, mengurangi konsumsi kafein, menghindari makanan yang merangsang
asam lambung dapat naik, dan mengurangi pikiran yang dapat membawa kita menuju stress
(Artini et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husen (2023) didapatkan bahwa faktor-
faktor yang berhubungan dengan terjadinya gastritis adalah faktor pola makan dan stress,
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2024) didapatkan bahwa faktor-faktor
yang berhubungan dengan terjadinya gastritis adalah pola makan dan konsumsi kopi,
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Angelica (2022) didapatkan bahwa faktor-
faktor yang berhubungan dengan terjadinya gastritis adalah pola makan, penelitian lain yang
dilakukan oleh sabigah (2024) didapatkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan
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terjadinya gastritis adalah pola makan, kualitas tidur dan kecemasan/tingkat stress.

Pemilihan Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) sebagai lokasi penelitian gejala
gastritis pada mahasiswa baru didasari alasan akademik dan praktis. FKM menyediakan
fasilitas memadai, akses ke populasi mahasiswa, serta pemahaman mendalam tentang isu
kesehatan masyarakat, sebab gastritis adalah bahasa yang tidak semua orang awam dapat
mengerti, oleh sebab itu saya memilih mahasiswa fkm sebagai populasi penelitian karena
mahasiswa fkm umumnya pasti sudah mengetahui dan sudah tidak asing lagi dengan kata
gastritis serta ruang lingkup penyakit tersebut. Mahasiswa baru berada dalam masa transisi
yang rentan terhadap gastritis akibat perubahan pola makan, stres akademik, dan kecemasan
sosial. Penelitian ini juga berpotensi mendukung kebijakan kesehatan kampus dan
memberikan wawasan tentang pengaruh lingkungan, gaya hidup, serta pola makan terhadap
prevalensi gastritis.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 188 mahasiswa baru angkatan 2024 melalui
google form didapatkan hasil 100 mahasiswa baru mengalami gastritis dan melalui proses
wawancara terhadap 5 mahasiswa baru Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu
Oleo bahwa beberapa mahasiswa tersebut sering mengkonsumsi kopi, makan secara tidak
teratur, dan mengalami insomnia atau gangguan tidur dan juga 3 di antara 5 mahasiswa
tersebut mengalami gastrtitis atau gangguan pada saluran pencernaan, dan juga dari hasil
observasi jumlah mahasiswa pada koalisi kesehatan di Universitas Halu Oleo jumlah
mahasiswa baru yang terbanyak yaitu pada jurusan kesehatan masyarakat oleh sebab itu
peneliti memilih fakultas kesehatan masyarakat sebagai lokasi pelaksanaan penelitian
terhadap gejala gastritis.

Berdasarkan review dari penelitian sebelumnya, bahwa telah banyak dilakukan kajian
terkait gastritis namun belum pernah dilakukan untuk spesifik ke Mahasiswa Baru. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana “Hubungan Tingkat Stress,
Konsumsi Kopi, Pola Makan dan Kualitas Tidur dengan Gejala Gastritis pada Mahasiswa
Baru Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo Tahun 2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stress, konsumsi kopi,
pola makan, dan kualitas tidur dengan gejala gastritis terhadap mahasiswa baru di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa baru angkatan 2024. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian
mahasiswa baru angkatan 2024 yang terpilih sebagai sampel berjumlah 196 responden
dihitung menggunakan rumus besar sampel menurut lemeshow. Variabel independent dalam
penelitian ini adalah tingkat stress, konsumsi kopi, pola makan dan kualitas tidur, sedangkan
variable dependen dalam penelitian ini adalah gejala gastritis. Data dikumpulkan melalui
kuisioner. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS dengan tahapan editing, coding,
entry data, cleaning dan tabulating. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik data, dan bivariat menggunakan uji chi-square untuk menguji
hubungan antar variabel independent dan variabel dependen dengan tingkat signifikasi o =
0,05. Penyajian data disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n %
Umur Responden
17 16 8.2
18 123 62.8
19 50 25.5
20 7 3.6
Jenis Kelamin
Laki-Laki 23 11.7
Perempuan 173 88.7
Kelas Responden
Kesmas A 26 13.3
Kesmas B 23 11.7
Kesmas C 29 14.8
Kesmas D 26 13.3
Kesmas E 27 13.8
Kesmas F 25 12.8
Gizi A 21 10.7
Gizi B 19 9.7
Jurusan Responden
Kesehatan Masyarakat 156 79.6
Gizi 40 20.4

Berdasarkan Tabel 1, dari total 196 (100.0%) responden, paling banyak responden pada usia
18 Tahun yaitu sebanyak 123 responden (62.8%). Sedangkan paling sedikit responden pada
usia 20 Tahun yaitu sebanyak 7 responden (3.6%). Dari total responden jenis kelamin paling
banyak yaitu pada responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 173
responden (88.7%), sedangkan responden laki-laki dengan 23 responden (11,7%) yang
paling sedikit. Berdasarkan jumlah responden pada tiap kelas, jumlah responden terbanyak
berada pada kelas kesmas c yaitu sebanyak 29 responden (14.8%) sedangkan jumlah
responden paling sedikit berada kelas gizi b yaitu sebanyak 19 responden (9.7). Berdasarkan
jurusan responden, jurusan dengan jumlah responden terbanyak yaitu pada jurusan
kesehatan Masyarakat yaitu sebanyak 156 responden (79.6%) sedangkan jumlah responden
jurusan gizi yaitu sebanyak 40 responden (20.4%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Analisis Univariat n %

Gejala Gastritis

Buruk 108 55.1

Baik 88 44.9
Konsumsi Kopi

Buruk 105 53.6

Baik 91 46.4

Pola Makan

Buruk 111 56.6

Baik 85 43.4
Kualitas Tidur

Buruk 112 57.1
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Baik 84 42.9

Berdasrkan tabel 2, dari total 196 responden (100%), pada gejala gastritis paling banyak
responden berada pada kategori berat yaitu sebanyak 188 responden (55.1%) dan sisanya
berada pada kategori ringan yaitu sebanyak 88 responden (44.9%). Pada konsumsi kopi
paling banyak responden berada pada kategori buruk yaitu sebanyak 105 responden (53.6%)
dan sisanya berada pada kategori baik yaitu sebanyak 91 responden (46.4%). Pada pola
makan paling banyak responden berada pada kategori buruk yaitu sebanyak 111 responden
(56.6%) dan sisanya berada pada kategori baik yaitu sebanyak 85 responden (43.4%). Pada
kualitas tidur paling banyak responden berada pada kategori buruk yaitu sebanyak 112
responden (57.1%) dan sisanya berada pada kategori baik yaitu sebanyak 84 responden
(42.9%).

Tabel 3. Analisis Bivariat

Gejala Gastritis

Variabel - Total P-Value
Berat Ringan
n % n % n %
Konsumsi Kopi
Buruk 68 64.8 37 35.2 105 100.0 0.005
Baik 40 44.0 51 56.0 91 100.0 '
Pola makan
Buruk 69 62.2 42 37.8 111 100.0 0.034
Baik 39 45.9 46 54.1 85 100.0 '
Kualitas Tidur
Buruk 69 61.6 43 38.4 112 100.0 0.049
Baik 39 46.4 45 53.6 84 100.0 '
PEMBAHASAN

Hubungan Konsumsi Kopi Dengan Gejala Gastritis pada Mahasiswa Baru Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo Tahun 2025

Kopi adalah campuran bahan-bahan kimia yang kompleks dan merupakan sumber
utama kafein. Kafein yang tekandung didalam kopi memiliki beberapa efek pada tubuh, baik
efek positif maupun efek negatif. Efek positif seperti menajamkan logika, konsentrasi,
meningkatkan ketenangan hingga daya tahan fisik, sedangkan efek negatif dari kopi seperti
menurunkan kualitas tidur, palpitasi dan peningkatan frekuensi urinasi (Saraswati et al.,
2021).

Hasil penelitian yang dilakukan menemukan mayoritas responden memiliki konsumsi
kopi yang buruk. Hasil analisis bivariat ditemukan dari keseluruhan responden yang
memiliki konsumsi kopi buruk sebagian besar mengalami gejala gastritis berat begitupun
sebaliknya dari keseluruhan responden yang memiliki konsumsi kopi baik mayoritas
responden mengalami gejala gastritis yang ringan. Hal ini menunjukkan bahwa responden
dengan konsumsi kopi yang buruk lebih rentan untuk mengalami gejala gastritis yang lebih
berat.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa ada responden yang
memiliki konsumsi kopi baik namun mengalami gejala gastritis yang berat. Peneliti
berasumsi bahwa responden yang memiliki konsumsi kopi baik namun mengalami gejala
gastritis yang berat hal ini dikarenakan beberapa responden memiliki tingkat sensitivitas
yang berbeda terhadap kafein dan zat iritan lain yang terkandung didalam kopi, jadi
meskipun seseorang yang memiliki tingkat konsumsi kopi yang baik tetap dapat mengalami
gejala gastritis yang berat hal ini juga dikarenakan beberapa faktor lain seperti pola makan
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yang buruk dan manajemen stress yang tidak baik.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa ada responden yang
memiliki konsumsi kopi buruk namun mengalami gejala gastritis yang ringan. Peneliti
berasumsi bahwa responden yang memiliki konsumsi kopi buruk namun mengalami gejala
gastritis yang ringan hal ini dikarenakan setiap responden memiliki toleransi yang berbeda-
beda terhadap kafein, beberapa responden kemungkinan memiliki lambung yang kuat
sehingga dapat mentolerir konsumsi kopi yang berlebihan dan juga mampu menjaga pola
makan seperti seperti tidak mengkonsumsi kopi dalam keadaan perut kosong sehingga dapat
membuat responden tidak mengalami gejala gastritis yang berat walaupun mengkonsumsi
kopi dalam jumlah yang berlebihan.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value < 0.005 yang berarti adanya hubungan
antara konsumsi kopi dengan gejala gastritis pada mahasiswa baru Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
sebagian besar responden memiliki konsumsi kopi yang buruk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Musrah, 2022) yang berjudul hubungan
frekuensi makan, konsumsi kopi dan stress terhadap gejala gastritis di wilayah kerja RT.21
Kelurahan Sungai Kapih Kecamatan Sambutan Kota Samarinda Tahun 2021 yang
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan P-Value 0.011 < 0.05
yang berarti terdapat hubungan antara konsumsi kopi dengan gejala gastritis.

Hubungan Pola Makan Dengan Gejala Gastritis pada Mahasiswa Baru Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo Tahun 2025

Pola makan yang memicu gastritis merupakan frekuensi makan yang tidak teratur
dengan porsi makan sedikit, dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang
memicu peningkatan asam lambung, selain itu makanan yang kurang bervariasi atau
menarik akan menimbulkan kebosanan, kejenuhan sehingga mempengaruhi selera
makan dan cenderung lebih menyukai dan memilih makanan dan minuman cepat saji
seperti makanan dan minuman yang dapat mengiritasi lambung sehingga dapat
menyebabkan seseorang dengan mudah menderita penyakit ini (Musyafra et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan menemukan mayoritas responden memiliki pola
makan yang buruk. Hasil analisis bivariat ditemukan dari keseluruhan responden yang
memiliki pola makan yang buruk sebagian besar mengalami gejala gastritis berat begitupun
sebaliknya dari keseluruhan responden yang memiliki pola makan yang baik mayoritas
responden mengalami gejala gastritis yang ringan. Hal ini menunjukkan bahwa responden
dengan pola makan yang buruk lebih rentan untuk mengalami gejala gastritis yang lebih
berat. frekuensi makan buruk juga cenderung mengalami gejala gastritis yang berat karena
pola makan yang tidak teratur, seperti sering melewatkan waktu makan atau makan dengan
jeda waktu yang terlalu lama, menyebabkan lambung dalam keadaan kosong lebih lama.
Saat lambung kosong, asam lambung tetap diproduksi dan tanpa makanan untuk dicerna,
asam ini dapat mengiritasi dan merusak lapisan mukosa lambung, sehingga memicu
peradangan dan gejala gastritis yang lebih berat, seperti nyeri hebat di ulu hati, mual,
muntah, bahkan hingga perdarahan lambung. Selain itu, kebiasaan makan yang tidak teratur
membuat keseimbangan enzim dan asam lambung terganggu, sehingga produksi asam
lambung menjadi berlebihan dan memperparah iritasi pada dinding lambung.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa ada responden yang
memiliki pola makan baik namun mengalami gejala gastritis yang berat. Peneliti berasumsi
bahwa responden yang memiliki pola makan baik namun mengalami gejala gastritis yang
berat hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi gejala
gastritis seperti manajemen stress yang tidak baik, kualitas tidur yang tidak baik dan pola
hidup yang tidak sehat sehingga meskipun responden memiliki pola makan yang baik
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namun faktor-faktor lain tersebut tidak diperhatikan maka gejala gastritis tetap bisa muncul
dan menjadi berat.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa ada responden yang
memiliki pola makan buruk namun mengalami gejala gastritis yang ringan. Peneliti
berasumsi bahwa responden yang memiliki pola makan buruk namun mengalami gejala
gastritis yang ringan hal ini dikarenakan pola makan bukan satu-satunya faktor yang dapat
menyebabkan gastritis, faktor lain yang dapat menjadi penyebab dari gastritis yaitu
pengelolaan stress, konsumsi kopi dan alkohol. Responden dengan pola makan yang buruk
namun mampu menjaga pola hidup yang sehat dan juga mampu mengelola stress dengan
baik sehingga dapat membuat responden tidak mengalami gejala gastritis yang berat.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value < 0.034 yang berarti adanya hubungan
antara pola makan dengan gejala gastritis pada mahasiswa baru Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
sebagian besar responden memiliki pola makan yang buruk mengalami gejala gastritis yang
berat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pitaloka et al., 2024) yang berjudul
Hubungan Pola Makan Dan Tingkat Stres Dengan Gejala Gastritis Pada Perawat Di Rsud
Labuang Baji Makassar yang menunjukkan berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan
P-Value 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan antara pola makan dengan gejala
gastritis.

Hubungan Kualitas Tidur Dengan Gejala Gastritis pada Mahasiswa Baru Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo Tahun 2025

Kualitas tidur merupakan suatu keadaan dimana tidur seseorang menghasilkan
kesegaran dan kebugaran pada saat bangun, kualitas tidur yang baik tidak memperlihatkan
perasaan lelah,mudah gelisah,lesu, sakit kepala,mata merah dan sering menguap di siang
hari (Supriadi et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan menemukan mayoritas responden memiliki kualitas
tidur yang buruk. Hasil analisis bivariat ditemukan dari keseluruhan responden yang
memiliki kualitas tidur yang buruk sebagian besar mengalami gejala gastritis berat
begitupun sebaliknya dari keseluruhan responden yang memiliki kualitas tidur yang baik
mayoritas responden mengalami gejala gastritis yang ringan. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dengan kualitas tidur yang buruk lebih rentan untuk mengalami gejala gastritis
yang lebih berat.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa ada responden yang
memiliki kualitas tidur baik namun mengalami gejala gastritis yang berat. Peneliti berasumsi
bahwa responden yang memiliki kualitas tidur baik namun mengalami gejala gastritis yang
berat hal ini dikarenakan responden yang memiliki kualitas tidur baik namun mengalami
gejala gastritis berat karena kualitas tidur yang baik saja tidak cukup untuk menjaga
kesehatan lambung hal ini disebabkan terdapat beberapa faktor lain yang lebih dominan
seperti manajemen stress yang tidak baik, pola makan yang tidak teratur dan konsumsi kopi
dalam jumlah berlebihan yang tanpa disadari jika dilakukan secara terus-menerus juga dapat
memicu produksi asam lambung yang berlebihan jadi meskipun responden memiliki
kualitas tidur yang baik atau cukup namun beberapa faktor lain tersebut tidak diperhatikan
maka gastritis menjadi lebih parah.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa ada responden yang
memiliki kualitas tidur buruk namun mengalami gejala gastritis yang ringan. Peneliti
berasumsi bahwa responden yang memiliki kualitas tidur buruk namun mengalami gejala
gastritis yang ringan hal ini dikarenakan responden mampu menjaga pola hidup yang sehat
dan juga mampu mengelola stress dengan baik sehingga meskipun kualitas tidur mereka
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terganggu dapat membuat responden tidak mengalami gejala gastritis yang berat.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value < 0.049 yang berarti adanya hubungan
antara kualitas tidur dengan gejala gastritis pada mahasiswa baru Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang buruk mengalami gejala gastritis
yang berat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tama et al., 2024) yang berjudul Hubungan
Pola Tidur dengan Gejala Gastritis pada Mahasiswa Keperawatan di Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai Tahun 2023 yang menunjukkan berdasarkan hasil uji chi-square
menunjukkan P-Value 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan antara pola tidur dengan
gejala gastritis pada mahasiswa Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa baru Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Halu Oleo konsumsi kopi, pola makan dan kualitas tidur dengan
gejala gastritis pada mahasiswa baru Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo
tahun 2024. dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat hubungan antara konsumsi kopi dengan gejala gastritis pada mahasiswa baru
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025.
2. Terdapat hubungan antara pola makan dengan gejala gastritis pada mahasiswa baru
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025.
3. Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan gejala gastritis pada mahasiswa baru
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo tahun 2025.
Saran
1. Terkait gejala gastritis di kalangan mahasiswa peneliti memberikan saran kepada setiap
mahasiswa agar dapat menerapkan pola makan sehat dan menjaga kualitas tidur
dengan baik, kualitas tidur adalah ukuran yang menggambarkan seberapa baik
seseorang tidur dalam suatu periode waktu tertentu. kualitas tidur yang baik tidak hanya
ditentukan oleh lamanya tidur, tetapi juga mencakup beberapa aspek penting seperti
kemudahan untuk tertidur, kemampuan untuk tetap tidur tanpa sering terbangun di
malam hari, serta perasaan segar dan bugar saat bangun di pagi hari.untuk mencegah
atau mengurangi resiko terkena gejala gastritis yang berat, melihat berbagai banyak
dampak yang dapat terjadi apabila gastritis sudah mencapai tahap parah, oleh karena
itu diharapkan kepada mahasiswa untuk senantiasa menerapkan pola hidup yang sehat
agar dapat memanimalisir resiko terkena gastritis.
2. Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti faktor lain seperti pengetahuan dan konsumsi
OAINS yang berhubungan dengan gejala gastritis di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Halu Oleo
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